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BAB II LANDASAN TEORI


2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Belajar

Pada penelitian ini berlandaskan teori kontruksivisme dan teori belajar behavioristik. Dimana teori kontruksivisme merupakan suatu teori epistemologi tentang bagaimana perolehan pengetahuan (knowledge acquisition) yang lebih memfokuskan pada pembentukan pengetahuan daripada penyampaiaan dan penyimpanan pengetahuan. Maksudnya adalah bagaimana seseorang membentuk (construct) pengetahuannya sendiri. Adapun yang dimaksud pembentukan dalam teori konstruktivisme yakni meliputi tiga hal 1) exogenous constructivism, yakni adanya realitas eksternal yang direkonstruksi menjadi pengetahuan. 2) endogenous construtivism atau disebut konstruktivisme kognitif, dimana proses pembentukan pengetahuan berfokus pada internal individu. 3) dialectical constructivism atau disebut dengan konstruktivisme sosial, dimana konstruksi pengetahuan merupakan bagian dari interaksi sosial, hal ini meliputi berbagai informasi, diskusi, perbandingan, debat dan lain sebagainya(Saputro, 2021).
Teori belajar behaviorisme memiliki konsep dasar bahwa belajar merupakan interaksi antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Stimulus ialah rangsangan atau dorongan yang digunakan oleh guru untuk membentuk tingkah laku, sedangkan respon ialah tanggapan atau kemampuan (pikiran, perasaan, ataupun tindakan) yang ditunjukkan oleh anak setelah adanya stimulus yang
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diberikan oleh guru. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi tidaknya perubahan tingkah laku tersebut(Abidin, 2022).
Kaitan anatar teroi kontruksivisme dengan penelitian ini pada pengembangan media mistar geser dimana peneliti mengembangkan mistar geser untuk melihat tingkah laku siswa dari yang sebelum menggunakan media mistar dan sesudah menggunakan media mistar.


2.1.2 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari Bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. 5 Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar ( Wahid, 2018).
Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang digunakan oleh pendidik agar kegiatan pembelajaran berlangsung dengan efektif. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga terjadi proses pembelajaran (Hasan, 2021).
Istilah media pembelajaran memiliki beberapa pengertian. Salah satu pendapat memberikan pengertian media secara luas dan secara sempit. Adapun secara luas media pembelajaran dimaknai sebagai setiap orang, materi, atau
21



peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adapun pengertian secara sempit yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah sarana non personal ( bukan manusia) yang digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk menacapai tujuan.
Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunkan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang diantaranya terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau peralatan fisik yang mengandung materi pembelajaran di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar (Mahmuda, 2018).
Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Dalam pembelajaran guru biasanya menggunakan media pembelajaran sebagai perantara dalam menyampaikan materi agar dapat dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran(Wulandari dkk, 2023).
Media pembelajaran digunakan untuk menyalurkan pesan berupa pikiran, perasaan, dan perhatian yang sangat berguna dalam pembelajaran. Media juga dapat membantu mengajarkan konsep-konsep abstrak sehingga akan lebih mudah diterima oleh peserta didik. Dalam pembelajran sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar lainya perlu didukung penggunaan media


yang tepat. Ada begitu banyak media pembelajaran yang dapat membantu proses pembelajaran(Hasiri dkk, 2021).
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah media dapat berupa berbagai hal, mulai dari yang paling sederhana dan dekat dengan kita, seperti guru, buku ajar, papan tulis, dll hingga yang lebih pengembangan, seperti media yang terdiri dari perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software) sesuai dengan kemajuan teknologi saat ini. Dalam hal ini, yang paling penting adalah kemampuan guru untuk menggunakan media apa pun sebagai alat untuk membantu siswa belajar.


2.1.3 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. Keanekaragaman media yang masing-masing mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna ( Wahid,2018).
Dari segi sejarah perkembangannya, maka dapat disebutkan dua fungsi media pendidikan (yang sekarang disebut media pembelajaran) sebagai berikut:
1. Fungsi AVA (Audiovisual Aids atau Teaching Aids)
Berfungsi untuk memberikan pengalaman yang konkret kepada peserta didik. Pada dasarnya bahasa bersifat abstrak, maka guru perlu menggunakan alat bantu berupa gambar, mode, benda sebenarnya dalam


menyajikan suatu pelajaran tertentu, sehingga peserta didik dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Inilah fungsi pertama media, yaitu sebagai alat bantu agar dapat memperjelas apa yang disampaikan oleh guru, karena kalau tidak menggunakan media, maka penjelasan guru bersifat sangat abstrak.
2. Fungsi Komunikasi
Fungsi media dalam hal ini berada di tengah di antara dua hal, yaitu yang menulis dan membuat media (komunikator atau sumber) dan orang yang menerima (membaca, melihat, mendengar).Orang yang membaca, melihat, dan mendengar media dalam komunikasi disebut receiver atau audience. Sedangkan media yang dibuat (ditulis dalam bentuk modul, film, slide, OHP, dan sebagainya yang memuat pesan yang akan disampaikan kepada penerima. Dalam komunikasi tatap muka, pembicara langsung berhadapan dalam menyampaikan pesannya kepada penerima tanpa adanya perantara yang digunakan.
Manfaat media dalam proses pembelajaran yaitu untuk memperlancar proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam membantu belajar secara optimal. Kemp dan Dayton (Dalam Mustikawati, 2019) mengemukakan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan Media memiliki manfaat untuk menyeragamkan materi yang beraneka ragam. Penafsiran pendidik yang beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada


peserta didik secara seragam. Jadi, peserta didik yang melihat atau mendengar uraian tentang ilmu melalui media yang sama maka akan menerima informasi yang sama dengan teman-temannya.
2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik Media dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik, merangsang peserta didik untuk bereaksi terhadap penjelasan guru, membantu peserta didik mengkonkretkan susuatu yang abstrak dan sebagainya. Dengan demikian media dapat membantu guru dalam mengelola kelas, menghidupkan suasana kelas, dan menghindarkan dari suasana monoton dan membosankan.
3. Proses belajar peserta didik menjadi lebih interaktif Media dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, pendidik akan cenderung berbicara “satu arah” kepada peserta didik saja.
4. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi Pendidik biasanya menghabiskan waktu cukup banyak untuk menjelaskan materi. Media dapat mempersingkat waktu penyampaian materi sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama.
5. Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan Penggunaan media dapat membuat proses belajar mengajar lebih efisien. Selain itu, media juga membantu peserta didik menyerap materi pelajaran secara lebih mendalam dan utuh.


6. Proses belajar bisa terjadi kapan saja dan di mana saja Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa oleh pendidik sehingga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.
7. Sikap positif peserta didik terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar dapat ditingkatkan Dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap pengetahuan dan preoses pencarian ilmu.
8. Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif Media dapat memberikan hal positif karena tidak perlu mengulang- ulang penjelasan materi, pendidik dapat memberikan perhatian lebih banyak pada aspek-aspek lain dalam pembelajaran, dan peran pendidik tidak lagi menjadi pengajar, tetapi juga konsultan, penasehat, atau manajer pendidikan.
Apabila media pembelajaran digunakan dengan baik dalam proses belajar mengajar, maka ada beberapa keuntungan yang diperoleh, termasuk perhatian anak didik terhadap materi pengajaran akan jauh lebih tinggi dan anak didik akan mendapatkan pengalaman yang jauh lebih baik yang nyata dan hasil yang dipelajari dan diperoleh siswa akan sulit dilupakan. Ini akan mendorong siswa untuk bekerja sendiri.


2.1.4 Macam-Macam Media Pembelajaran

2.1.4.1 Media Audio (Pendengaran)

Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima oleh indra pendengaran. Pesan atau informasi yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect. Menurut Sadiman dalam Ichsan(2021), Media audio adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang – lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata–kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. Media audio untuk pengajaran adalah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara, atau piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar. Dilihat dari pesan yang diterimanya media audio ini menerima pesan verbal dan non verbal. Pesan verbal audio yakni bahasa lisan atau kata-kata, dan kesan nonverbal audio adalah seperti bunyibunyian dan vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik, dan lain-lain.
Media audio dalam pembelajaran diartikan sebagai bahan pembelajaran yang dapat disajikan dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar (Riyana dalam Ichsan dkk, 2021).


2.1.4.2 Media Visual

Media Visual artinya semua alat peraga yang digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca-indera mata. Media visual (image atau


perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Media Pembelajaran Visual adalah penggunaan materi yang penyerapanya melalui pandangan. Berdasarkan pendapat para ahli yang dinamakan media pembelajaran visual adalah proses penyampaian pesan dari sumber kepenerima pesan melalui media penglihatan, sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi(Muhammad Nasikhul Abid dalam ichsan dkk, 2021).
Jenis-jenis Media Visual : a) gambar lukisan, b) foto yang menunjukan bagaimana tampaknya sesuatu benda, c) diagram yang melukiskan hubungan- hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi materi, d) peta yang menunjukan hubungan – hubungan ruang antara unsur – unsur dalam isi materi, e) garfik seperti table, dan bagan yang menyajikan gambaran atau kecenderungan data atau antar hubungan seperangkat gambar atau angka- angka.
Penggunaan media visual, memberikan gambaran mengenai beberapa konsep penggunaan media visual a~ar efektif yaitu, bentuk media visual dibuat yang sesederhana mungkin agar mudah dipahami, penggunaan media visual untuk menjelaskan informasi yang terdapat teks, berikan pengulangan sajian visual dan libatkan peserta didik di dalamnya, gunakan gambar untuk membedakan dua konsep yang berbeda, keterangan gambar harus dicantumkan secara garis besar, dan penggunaan wama harus realistik.


Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol visual. Selain itu, fungsi media visual adalah untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, menggambarkan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan jika tidak divisualkan(Ichsan dkk, 2021).


2.1.4.3 Media audio visual

Media pembelajaran audio visual adalah media perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan belajar(Ichsan dkk, 2021).
Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi ke dalam: (a) Audio Visual Diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, cetak suara; dan
(b) Audio Visual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette.
Media Audio-Visual ini mengandalkan 2 indera manusia sekaligus yakni pendengaran (Audio) dan Penglihatan (Visual). Alat bantu ini juga merupakan alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu kata serta tulisan dapat menularkan pengetahuan, ide serta sikap peserta didik. Media Audio- Visual terdiri dari: Media Audio Visual Diam dan Media Audio Visual Gerak


Media Audio Visual Diam Yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam, contohnya Sound slide (Film bingkai suara). Sedangkan, Media Audio Visual gerak ialah media yang menampilkan suara dan gambar bergerak, Contohnya seperti film, Televisi dan lain-lain.
Dengan menggunakan media audio visual ini diharapkan lebih memudahkan peserta didik untuk menyerap lebih baik materi yang telah disampaikan oleh guru. Karena kegiatan pembelajaran yang ideal adalah ketika guru mampu menciptakan kondisi dan aktif sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.


2.1.5 Pengertian Media Mistar Geser

Media Mistar geser khususnya dapat digunakan untuk menjelaskan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Alat peraga matematika Mistar hitung adalah alat yang digunakan untuk menerangkan dan mewujudkan konsep matematika, yang wujudnya dapat berupa benda konkret, gambar atau diagram (Taunu, 2023).
Mistar geser adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan pada bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. Mistar hitung yang akan digunakan terdiri dari dua buah mistar dengan skala yang sama dan terdiri dari bilangan bulat, yaitu bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Mistar hitung juga merupakan suatu media atau alat peraga yang menarik dan mampu menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran operasi hitung dasar bilangan bulat (Aryani, 2017).


Mistar geser ini adalah untuk mempermudah siswa dalam belajar matematika, membuat siswa lebih bersemangat dan menjadi contoh yang nyata bagi siswa dalam proses pembelajaran, dengan sendirinya siswa mendapat pengalaman secara langsung dan nyata pada saat siswa mempraktekkannya sendiri (Seran, 2021).
Mistar geser adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari kayu serta digunakan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran dan mudah dipahami oleh siswa (Ali, 2019).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan media mistar geser adalah sebuah alat bantu hitung perkalian untuk dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas dan memudahkan mereka dalam pembelajaran matematika.
Tabel 2.1 Perbedaan media pembelajaran lama dan media pembelajaran baru
	Media Pembelajaran Lama
	Media Pembelajaran Baru
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	· Hanya terdapat angka 1-100
· Berbentuk persegi panjang
· Dipakai untuk mengukur panjang sesuatu benda
· Memiliki satu warna
· Terbuat dari bahan plastik
	· Terdapat angka 1-110
· Berbentuk persegi empat
· Memiliki dua mistar yang bisa bergeser
· Memiliki	warna	yang menarik dan cerah
· Terbuat dari bahan triplek






2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Media Mistar Geser

2.1.6.1 Kelebihan Media Mistar Geser

Adapun kelebihan mistar hitung sebagai media pembelajaran matematika diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Membuat  siswa  menjadi  termotivasi  akibatnya  mendorong untuk berkreativitas, baik dalam konteks kreatif berpikir maupun dalam kreatif melakukan sesuatu, dan akhirnya dapat membuahkan pemikiran yang kritis.
2. Siswa yang belajar akan terasa senang jika belajar dengan menggunajan media pembelajaran yang menarik.
3.  Mempermudah siswa dalam memahami materi perkalian, karena media ini sangat cocok untuk materi tersebut.
4. 	Bahan yang digunakan untuk membuat media (mistar geser) ini sangatlah mudah didapat dan mudah pula untuk membuatnya, harganyapun sangatlah murah sehingga tidak ada hambatan bagi guru matematika untuk membuat dan menggunakannya.


2.1.6.2 Kekurangan Media Mistar Geser

Adapun kelemahan atau kekurangan mistar hitung sebagai alat peraga pembelajaran matematika diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Terbatasnya jumlah bilangan bulat yang digunakan.

2. Media yang digunakan mudah patah jika digunakan secara kasar.


3. Hanya bisa menggunakan Satu operasi hitung yaitu perkalian.



2.1.7 Mitagasi media mistar geser

Mitagasi dari kekurangan media mistar geser ini yaitu menggunakan bahan yang kokoh agar saat dipakai di mudah patah, memperluas area agar memuat bilangan bulat yang banyak dan memudahkan siswa untuk mempelajarinya, mengusahakan agar bisa dipakai untuk operasi hitung lainnya.


2.1.8 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah upaya untuk membantu peserta didik mengkonstruksikan konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu terbangun” Mempelajari matematika diperlukan suatu proses berfikir karena matematika pada hakikatnya berkenaan dengan struktur dan ide abstrak yang disusun secara sistematis dan logis melalui proses penalaran deduktif ( Rusmana, 2019).
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Aryani, 2017).
Pembelajaran matematika merupakan bagian dari program pendidikan yang diajarkan dari jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Dalam matematika,


program pendidikan yang diberikan berupa pengetahuan eksak dan pasti, untuk melatih kemampuan bernalar dan menimbulkan displin dalam pemikiran. Matematika merupakan pelajaran pokok yang diajarkan di Sekolah dasar, melalui pembelajaran matematika diharapkan penalaran dan logika siswa terlatih dan berguna dalam kehidupan sehari – hari ( Agil. M : 2020 ).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran matematika adalah program pendidikan yang diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi yang bertujuan untuk membantu siswa menginternalisasi dan mengkontruksikan konsep matematika dengan kemampuan mereka sendiri.


2.1.9 Materi Perkalian Bilangan Cacah

Operasi Dasar Bilangan adalah penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), dan pembagian (:). Yakni operasi yang diterapkan pada 2 bilangan sehingga diperoleh hasil bilangan tertentu (tunggal) ( Badruttamam, 2013).
Sebagai contoh misal :
3  + 3 = 5, 4 – 1 = 3, 3 x 5 = 15, 35 : 7 = 5
Operasi ini adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmetika dasar (yang lainnya adalah perjumlahan, pengurangan, dan perbagian). Perkalian sebenarnya juga merupakan perjumlahan yang diulang-ulang. Misalnya, 3 dikali 4 (seringkali dibaca "3 kali 4") dapat dihitung dengan menjumlahkan 3 salinan dari 4
bersama-sama: 3 x 4 = 3 + 3 + 3 + 3 = 12


3.2 Penelitian Yang Relavan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang memiliki kaitan dengan pengembangan media mistar. Pada bagian ini peneliti akan memaparkan penelitian terdahulu yang mengembangkan media mistar, berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan media mistar:
1. Hikmah Nurul, 2016, penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan Pada Siswa Kelas IV SDN 005 Samarinda Ulu”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: Dari hasil penelitian menggunakan alat peraga mistar bilangan yang telah dilaksanakan didapatkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan alat peraga mistar meningkat dengan baik.
2. R. Rahmatia, R. Armin, 2020, penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penggunaan Mistar Hitung pada Operasi Bilangan Bulat”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 5 Mawasangka pada operasi bilangan bulat dengan menggunakan mistarhitung. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: menggunakan mistar hitung dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 5 Mawasangka pada materi bilangan bulat.
3. Taunu, E. S. H., & Nuhamara, Y. T. I., 2023, penelitian yang berjudul

“Penerapan Alat Peraga Mistar Hitung Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan


Kemampuan Berhitung Siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Kanatang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media Mistar Hitung dapat meningkatkan keterampilan berhitung peserta didik pada operasi hitung bilangan bulat bagi siswa Sekolah Luar Biasa Negeri Kanatang. Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: adanya peningkatkan hasil belajar siswa sekolah luar biasa negeri kanatang pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan penggunaan alat peraga mistar bilangan bulat.
4. Lisman & Wahyuni H. Mailili,. 2019, peneilitian yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Mistar Bilangan Bulat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SDN 8 Labuan Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan alat peraga mistar bilangan bulat dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 8 Labuan pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Jenis penelitian ini mengacu pada penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini : adanya peningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN 8 Labuan pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan penggunaan alat peraga mistar bilangan bulat.
5. Rangga Andrianto,. 2017 penelitian yang berjudul “Penggunaan Alat Peraga Edukatif Mistar Bilangan Bulat (MISBILBUL) Mata Pelajaran Matematika Untuk Kelas IV SDN Golo Umbulharjo Kota Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan alat peraga edukatif Misbibul yang layak untuk pelajaran Matematika pada pembahasan operasi bilangan bulat kelas IV di


SDN Golo Umbulharjo, Yogyakarta. Pengembangan Misbilbul pada penelitian ini mengacu model Borg and Gall yang dimodifikasi menjadi 9 tahap. Hasil dari penelitian ini : alat peraga edukatif Misbilbul layak digunakan pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat.


3.3 Kerangka Berpikir

Setiap guru harus dapat mengembangkan media pembelajaran yang mudah dipahami siswa karena pentingnya media pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi. Mengembangkan media pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan cacah dengan menggunakan mistar geser bertujuan untuk membantu siswa kelas III Sekolah Dasar atas memahami materi dengan mudah dan tidak membosankan.
Untuk menilai sejauh mana program media pembelajaran menggunakan Mistar Geser ini memenuhi standar maka dilakukan beberapa tahapan yaitu: (1) Desain pembelajaran (2) Desain Media Pembelajaran Mistar geser (3) Produksi (4) Evaluasi mencakup penilaian dari ahli materi, dan ahli media (5) Penerapan Media pembelajaran Mistar Geser
Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Hasil Belajar Siswa dalam menggunakan media mistar geser pada materi perkalian
bilangan cacah
Implemntasi pengembangan produk mistar geser diterapkan pada	kelas	III	yang berjumlah 26 siswa
Siswa kelas III UPT SPF SDN 101921
Beringin
Belum diterapkanya media mistar geser
Belum optimalnya guru menggunakan media atau alat perega
Perencanaan Media Mistar Geser pada matari perkalian bilangan cacah
Analisis kebutuhan siswa yaitu siswa membutuhkan alat peraga atau media untuk terjalannya suatu pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan
Tahapan desaian media mistar geser ini terbuat dari papan dengan angka-angka yang sudah tertera dan terdapat dua buah mistar untuk digeser sehingga menemukan
jawaban dari hasil perkaliannya
Proses
pengembangan
dilakukan oleh validasi ahli
digunakan
materi
sehingga
dan
ahli
produk
media
layak
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